
 

                                                          BAB I 

                                                              PENDAHULUAN 
 

 

1. 1 Latar Belakang Masalah 

 

Bahasa merupakan bagian yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupansehari-hari. Ini karena bahasa adalah alat komunikasi, komunikasi lisan dan 

tertulis adalah yang paling efektif, pada prinsipnya tujuan belajar bahasa indonesia bagi 

siswa adalah untuk menguasai keterampilan berbahasa. Ada empat aspek keterampilan 

berbahasa, yakni keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, 

dan keterampilan menulis. Mendengarkan adalah ciri keterampilan bahasa yang perseptif. 

Dalam kehidupan keluarga, kami melakukan kegiatan mendengarkan setiap hari, baik juga 

dalam Lingkungan kerja, lingkungan belajar dan masyarakat secara keseluruhan, kehidupan 

sehari-hari sangat penting karena dapat memperoleh informasi meningkatkan wawasan dan 

pengetahuan. Juga disekolah menyimak juga memiliki peranan penting, karena dengan 

menyimak siswa dapat menambah pengetahuan, menghormati dan menerima pendapat 

orang lain. Manusia dihadapkan dengan kesibukan menyimak pembicara orang lain dalam 

komunikasi sehari-hari.Melalui proses menyimak, manusia dapat menguasai percakapan 

fonem, kosakata, dan kalimat. Hubungan yang simultan dan terpadu terdapat pada keempat 

keterampilan tersebut. Maka setiap manusia harus terampil dalam menyimak. Kehidupan 

manusia tidak lepas dari kegiatan mendengarkan dan menyimak. Pemahaman terhadap 

fonem, kata, dan kalimat sangatmembantu seseorang dalam berbicara, membaca, ataupun 

menulis. Dilihat dari proses pemerolehan bahasa, pada awalnya anak dapat berbicara karena 

kegiatan menyimak dari perkataan yang didengarkannya melalui lingkungan terdekatnya. 

Bercakap-cakap, seminar, diskusi dalam mengikuti pelajaran sekolah atau pun kuliah 

sebagai bentuk penyampaian suatu penjelasan pada dunia pendidikan dan pengajaran 

menuntut seseorang harus mahir dalam menyimak. Namun, seseorang yang mendengarkan 

belum tentu dapat menerima atau memahami informasi yang ada. Ini berarti bahwa 

keterampilan menyimak dapat menunjang keterampilan berbicara, membaca dan menulis. 

Keterampilan menyimak sebagai dasar atau pertama kalinya dalam proses menerima pesan 

atau informasi. 



Menurut Faris. (1993:154) menguraikan proses menyimak atas 3 tahapan. Pertama, 

menerima masukan pendengaran. Penyimak menerima pesan  lisan.  Mendengar  pesan 

saja tidak menjamin berlangsung pemahaman. Kedua memperhatikan masukan auditori. 

Penyimakberkonsentrasi (secara fisik dan mental) pada apa yang disajikan penuntut. Ketiga, 

menafsirkan dan lberinteraksi ldengan lmasukan lauditori. lPenyimak ltidak lsekedar 

lmengumpulkan ldan lmenyimpan lpesan, ltetapi ljuga lmengklarifikasi, lmembandingkan, ldan 

lmenghubungkan lpesan ldengan lpengetahuan lawal. lPenyimak ljuga lmenggunakan lstrategi 

lprediksi l-konfirmasi lsecara ltepat. lDalam lpraktik lpengajaran ldi lsekolah, ltentu ltidak lterlepas 

ldari lkegiatan lmenyimak, lkarena lkegiatan lmenyimak lsudah lmenjadi lsuatu lbagian ldalam 

ldunia lpengajaran, lterlebih llagi lbagi lpengajaran lbahasa. lMisalnya, lmendengar lpercakapan 

lorang llain, lmendengar lsuara lkendaraan, lmendengar lsuara lbenda lterjatuh, lDan llain-lain. 

lketerampilan lmenyimak ladalah lsuatu lproses lkegiatan lmendengarkan, llambang-lambang 

llisan ldengan lpenuhperhatian, lpemahaman, lapresiasi, lserta linterpretasi. lKegiatan lmenyimak 

lini ldilakukan loleh lseorang ldengan lbunyi lbahasa lsebagai lsasarannya lyang ldiawali ldengan 

lmendengarkan ldan lselanjutnya lmemahami lbahan lsimakkan. lNamun lkenyataannya, 

lketerampilan lmenyimak lsiswa lmasih lrendah. lMeningkatkan lkemampuan lmenyimak lnovel 

ldengan lmenggunakan laudiovisual lpada lsiswa lVII lSMP lSwasta lCendramata lMedan lpada 

lTahun l2020/2021 lpenelitian lini ldi llakukan ldikelas lVII ldengan ljumlah lsiswa l20 lorang. 

lPeneliti lmemilih lSMP lSwasta lCendramata lMedan lkarena lkurangnya lpembelajaran lyang 

ldiberikan loleh lguru lselain litu lpenggunaan lmedia laudiovisual lmasih ljarang lditerapkan. 

 

HASIL lWAWANCARA 

 

HASIL lWAWANCARA lPENELITI lDENGAN lGURU lSEKOLAH 

lSMP lSWASTA lCENDRAMATA lMEDAN 

Nama: lHery lSiswanto. 

Jabatan: lKepala lSekolah lSMP lSWT lCENDRAMATA lMEDAN lHari/Tanggal: 

lSenin, l12 lAPRIL l2021 

Pukul: l09.00 lWI 

Tempat: lSMP lSWT lCENDRAMATA lMEDAN 

 Peneliti l: lBagaimana lpendapat lBapak ljika ladanya lketerampilan lmenyimak lnovel 

lpembelajaran lmelaluiaudiovisual ldi lkelas? 

 Hery l: lPembelajaran lselama lini lberlangsung ldengan lmetode lkonvensional, ljadi lsiswa lbelum 

laktif ldalam lmengikuti lpembelajaran lapabila ldengan lmenggunakan laudiovisual. 

 Peneliti l: lBagaimana lhasil lbelajar lsiswa ldalam lpembelajaran lmenyimak lselama lini? 



 Hery l: lHasil lbelajar lsecara lkeseluruhan ldi latas lrata-rata lnamun lmasih lbanyak lyang lbelum 

lmencapai lKKM 

 Peneliti l: lApakah lBapak lmengalami lkesulitan lsaat lmelaksanakan lkegiatan lpembelajaran 

lmenyimak? 

 Hery l: lIya, lKarena lketika ldalam lmenyampaikan lnovel ldalam lproses lpembelajaran, lsiswa lsering 

lkali ltidak lmemperhatikan, lmenyimak ldan lribut lsendiri 

 Peneliti l: lBagaimana lkreatifitas lsiswa ldalam lmengikuti lpembelajaran lmenyimak lnovel lselama 

lini? 

 Hery l: lSiswa lmasih lcenderung ldiam lsaat ldiminta lbertanya latau ldi lberi lpertanyaan loleh lguru. 

 

Proses lbelajar lmengajar ldapat lberhasil ldengan lbaik ljika lpeserta ldidik lmampu 

lmenggunakan lsemua lalat linderanya. lDalam lpembelajaran lmenyimak, lmedia lmempunyai 

lperan lyang lsangat lpenting luntuk lmenunjang lketercapaian ltujuan lpembelajaran. 

lPemutaran laudiovisual ldalam lpembelajaran lmenyimak lnovel ldiharapkan lmeningkatkan 

lrasa lingin ltau ldan lminat lsiswa lserta lmemotivasi lbelajar. lBerdasarkan lkenyataan ldi  

llapangan ldapat l dilihat lbahwa lyang lmenjadi lpokok lpermasalahan ladalah lbelum lmeratanya 

lalat lbantu latau lalat lpemutar laudiovisual lpengajaran lsebagai lpenunjang lketerampilan 

lmenyimak, lkhususnya lpembelajaran lmenyimak lnovel lbagi lsiswa. lGuru ldalam 

lpembelajaran lmenyimak lselalu lmonoton ldan lmembosankan, lsehingga lsiswa ljenuh ldan 

lbosan ldalam lmengikuti lpelajaran ldi lkelas. lpenelitian lini lmenggunakan lpemutaran 

laudiovisual lnovel. lBerdasarkan lkompetensi ldasar ltersebut, ldiharapkan lsiswa lmampu 

lmenemukan lpokok-pokok lnovel ldan lmenuliskan lkembali lpokok-pokok lnovel lyang ltelah 

ldisimak. lUntuk litu lguru lharus lmemilih, lmengamati ldan l mempraktikkan lbahan lajaran ldan 

lmedia lsesuai ldengan lsituasi. lMedia lini ldipilih lkarena ldengan ladanya lunsur lsuara ldan 

lgambar lakan lmenambah lketertarikan ldan lminat lsiswa ldalam lmenyimak lsecara lefektif ldan 

linteraktif. lPermasalahan litu ldapat ldiatasi ldengan lcara lmenggunakan lpemutaran 

laudiovisual lyang lmenarik lantusiasme ldan lkeinginan lsiswa lpada lkegiatan lmenyimak 

lnovelpembelajaran. lMasalah ldiatas lperlu ldikaji ldan ldibahas lsecara lmendalam lmelalui 

lsuatu lpenelitian ltindakan lkelas. lpeneliti lmemilih ljudul l“Peningkatan lKeterampilan 

lMenyimak lSiswa lMelalui lPemutaran lAudiovisual lPembelajaran” ldengan lalasan lsiswa 

lmengalami lkesulitan ldalam 

proses lpembelajaran lmenyimak lnovel ldisebabkan loleh lkurangnya lminat ldan lkeseriusan 

lsiswa, lkurang lmenyadari lpentingnya lmenyimak lnovel, lsulit lmemahami lisi lsuatu lnovel 

latau lperistiwa lpenting lyang lperlu ldisimak, ldan lminimnya lpemutaran laudiovisual lyang 

ldigunakan. lPemutaran laudiovisual ldalam lpembelajaran lmenyimak lnovel ldapat ldijadikan 

luntuk lmeningkatkan lketerampilan lmenyimak lsiswa lagar ltujuan lpembelajaran ldapat 



tercapai ldan lsiswa lmengubah lperilaku larah lpositif ldalam lbelajar. 

 l1.2 lIdentifikasi lMasalah 

 

• Berdasarkan lkenyataan ldilapangan ldapat ldilihat lbahwa lyang lmenjadi lpokok 

lpermasalahan ladalah lbelum lmeratanya lalat lbantu latau lpemutaran laudiovisual 

lpengajaran lsebagai lpenunjang lketerampilan lmenyimak, lkhususnya 

lpembelajaran lmenyimak lnovel lbagi lsiswa 

 l1.3 lBatasan lMasalah 

Berdasarkan llatar lbelakang ldiatas ldidapatkan lbatasan lmasalah lsebagai lberikut: 

lPembelajaran lmenyimak lyang lingin lditerapkan ldisini ladalah lpembelajaran lmenyimak 

ldengan lmenggunakan laudiovisual lyang lakan ldibagikan lkepada lsiswa lyang lmembuat lmereka 

ltidak lharus lbosan ldengan ltulisan ldan ldisini ljuga lsiswa lakan lsemakin lterlatih 

1.4 lRumusan lMasalah 

 l l l l l l l l l l l l lBerdasarkan lpembatasan lmasalah ldi latas, lmaka lrumusan lmasalah ldalam lpenelitian lini ladalah 

lsebagaiberikut: lBagaimanakah lpeningkatan lproses lpembelajaran lmenyimak lnovel ldengan lmenggunakan 

lpemutaran laudiovisual lpada lsiswa? 

1.5 lTujuan lPenelitian 

Berdasarkan llatar lbelakang lmasalah, lpenelitian ltindakan lkelas lini lbertujuan luntuk 

lmendeskripsikan: lUntuk lmendeskripsikan lpeningkatan lketerampilan lmenyimak lnovel 

lpembelajaran lmelalui lpemutaran laudiovisual lpada lsiswa 

1.6 lManfaat lPenelitian 

Penelitian l“Peningkatan lKeterampilan lMenyimak lSiswa lMelalui lPemutaran 

lAudiovisual lNovel lPembelajaran” lmempunyai ldua lmanfaat, lbaik lsecara lteoretis lmaupun 

lsecara lpraktis. lSecara lteoretis, lpenelitian lini ldiharapkan lmampu lmemberikan lsumbangan 

lterhadap lpembelajaran lbahasa lindonesia, lkhususnya lpemutaran laudiovisual ldalam 

lpembelajaran lketerampilan lmenyimak lnovel. lPenelitian lyang ldilaksanakan ldiharapkan 

ldapat lmemberikan lmanfaat luntuk lberbagai lpihak, lyaitu lsebagai lberikut: 

i. Bagi lSiswa l: 

a. Siswa ldapat lmengasah lketerampilan lmenyimak lyang ldimilikinya, lkhususnya ldalam 

lmenyimak lnovel ldengan lmenggunakan lpemutaran laudiovisual lini. 

b. Menambah lperbendaharaan lkata lyang lbermutu ldan lpuitis 

c. Menyimak ljuga ldapat lmemacu lpikiran lkita luntuk lberfikir lcepat, ldan ljuga ldapat 



memperlancar lkomunikasi ldan lkata lkata lyang ldi lgunakan llebih lbervariasi 

 

 l l lii. lBagi lGuru: 

 

d. Dapat lmenjadi lsalah lsatu lalternatif lpemutaran laudiovisual lpembelajaran lyang lmenarik 

lyaitu ldengan lmenggunakan lpemutaran laudiovisual lnovel lmeningkatkan lketerampilan 

lmenyimak. 

e. Guru ljuga llebih lmudah lmemaparkan lmateri lyang lingin ldia lsampaikan lterutama ldalam 

lmenyimak lnovel lkarena lmasih lbanyak lsiswa lyang lmalas lmembaca ldan lalternatif lyang 

ldi lgunakan ladalah lmenggunakan lpembelajaran laudiovisual. 

iii. lBagi lSekolah l: 

sekolah lmendapatkan lmasukan luntuk lmemperbaiki lmetode lpengajaran ldan lmenyediakan 

lsarana lprasarana lyang ldapat ldigunakan luntuk lmeningkatkan lketerampilan lmenyimak lnovel ldalam 

lrangka lmeningkatkan lmutu lpendidikan lpada lumumnya. 

Bagi lPeneliti l: lPenelitian lini ldapat ldijadikan lsebagai lbahan lmasukan lbagi lpenelitian llanjutan lyang 

lberhubungan ldengan lkeaktifan lsiswa ldan lmemberi lmasukan ljika lkelak lpeneliti lmenjadi lseorang 

lpengajar lsupaya ldapat lmenciptakan lsuasana lkegiatan lbelajar lmengajar lyang lmenarik lbagi lsiswa. 

 1.7 lManfaat lTeoritis 

Pemanfaatan lpemutaran laudiovisual lmendukung lpencapaian ltujuan lpembelajaran. lDengan 

lmenggunakan lpemutaran laudiovisual, lpembelajaran lmenjadi llebih lmenarik lkhususnya lpada 

lpembelajaran lmenyimak lnovel. 

 


